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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
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tentang Hak Cipta 


1 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta 
rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 


pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 


(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 


Memahami Net Generation 


Awal milenium yang akan datang, kanan dan kiri telinga kita 
dihubungkan dengan sesutau berupa satelit dan mempunyai 
kekuatan komputer yang lebih dari sekadar personal computer. 
Telepon kita tidak berbunyi lagi, kita bisa menerima dan 
merespons telepon masuk layaknya “english butler” yang terlatih. 
Media massa didefinisikan sebagai sistem untuk memindahkan 
dan menerima informasi dan hiburan secara personal. Sekolah 
segera berubah menjadi seperti museum dan tempat bermain 
untuk anak dalam mengeksplor ide dan bersosialisasi dengan 
anak yang lain di seluruh dunia. Dua puluh tahun dari sekarang 
ketika kita melihat keluar, apa yang kita lihat mungkin 5.000 
mil ke depan. Ungkapan yang ditulis oleh Nicholas Negroponte 
(1995) itu menggambarkan betapa kemajuan teknologi akan 
membuat dunia ini menjadi semakin menyatu, terhubungkan 
satu dengan lainnya, melalui pertukaran informasi yang begitu 
cepat sehingga mampu mengubah tatanan kehidupan yang 
sudah ada karena kehadiran teknologi digital. Diawali dengan 
kehadiran komputer di rumah di awal tahun 1980-an, kehidupan 
dunia maya atau realitas virtual dimulai. 


Penulis seperti Rheingold, melalui bukunya yang sangat 
berpengaruh, The Virtual Community, menekankan adanya 
kualitas dari komunitas virtual!. Komunitas dapat dibentuk tanpa 


1. Virtual communities adalah kesatuan sosial yang muncul dari jaringan sosial ketika sejumlah orang 
berdiskusi dalam waktu yang cukup lama, dengan perasaan yang cukup untuk hubungan personal di 
dunia maya. (Rheingold,1993). 


batasan, melalui Computer Mediated Communication (CMC), 
yaitu komunikasi yang dilakukan melalui komputer dalam hal 
ini dengan internet yang memberikan makna untuk membuat 
publik aktif dan tergugah untuk mengikuti era kemajuan. 
Kehadiran teknologi baru, menurut Burnett Robert dan David 
P, Marshal (2003), juga diperlukan untuk membuat masyarakat 
menjadi lebih baik, dengan kata lain teknologi membangkitkan 
semangat transformasi budaya, sehingga pembicaraan lebih 
kepada bagaimana mengembangkan, mengimplementasikan 
dan mengintegrasikan teknologi baru ke dalam kehidupan kita 
sehari-hari. 


Teknologi sudah berkembang demikian pesat dalam segala 
aspek kehidupan kita. Sistem informasi yang saat ini sudah 
berada pada era digitalisasi telah mengubah cara belajar dari 
tradisi lisan ke tradisi digital. Menurut Faturofig (2008), hal ini 
diawali masa mesin cetak zaman Guternberg dari Jerman, yang 
mulai mengubah bahasa lisan menjadi tulisan melalui buku- 
buku yang dihasilkan dan disebarkan secara luas. Keberadaan 
buku-buku atau hasil cetak ini kini bergeser dengan hadirnya 
teknologi informasi yang menyediakan tulisan, gambar dan 
juga suara dalam satu paket multimedia. Sehingga melahirkan 
generasi yang tidak lagi berkutat dengan buku-buku, dan 
menatap wajah sang guru yang mampu memberikan makna 
baik secara verbal maupun non-verbal, namun lebih menatap 
layar monitor komputer. Melalui komputer mereka bisa 
mendapat jauh lebih banyak informasi dari berbagai belahan 
dunia. Perubahan yang terjadi merupakan amanat kemajuan 
peradaban manusia yang tak terduga sehingga guru yang bijak 
mengajak anak didiknya untuk mewaspadai risiko kemanusiaan 


2. Computer-mediated communication (CMC)dapat secara sederhana diartikan sebagai komunikasi yang 
terjadi antara orang dengan menggunakan media komputer atau melalui komputer (Herring,1996) 
dan penggunaan teknologi dalam CMC memfasilitasi pertukaran isi semantik melalui jaringan 
telekomunikasi, yang diproses lewat satu atau lebih komputer antar individu dan antar kelompok. 
(Rice,1984) 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


di bawah perubahan tersebut, karena yang dikhawatirkan adalah 
hilangnya nilai kemanusiaan yang dikarenakan tidak adanya 
dialog interpersonal sebagai penyambung rasa kemanusiaan. 


Seperti dikatakan Negroponte, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi selalu dibarengi dengan kata 
“borderless” atau tanpa batas. Sementara para politisi berjuang 
dengan pertimbangan sejarah, sebuah generasi baru muncul 
di wilayah digital yang bebas dari prasangka lama. Anak-anak 
terbebas dari batasan geografi sebagai satu-satunya basis bagi 
persahabatan, kerja sama, permainan, dan hubungan bertetangga. 
Teknologi digital dapat menjadi kekuatan alami untuk mengajak 
orang ke dalam dunia harmoni yang lebih besar. 


Teknologi baru yang ditemukan akan berpengaruh bagi 
kondisi keberadaan manusia, di sisi lain Charles Darwin, seperti 
dikutip Nugroho Arifin (2009), berpendapat, “jika manusia 
tidak ingin mengalami kepunahan, mereka harus memiliki 
sifat adaptif”. Dari pendapat Darwin, dapat dikatakan bahwa 
perubahan dalam teknologi komunikasi mampu memfasilitasi 
ilmu pengetahuan, sehingga dalam hitungan detik semua 
informasi dapat diperoleh. Oleh karenanya, kehadiran komputer, 
dalam hal ini CMC, dapat meniadakan peran guru sebagai 
pentranfer ilmu, dan ini merupakan proses adaptasi juga. Guru 
bukan hanya sekadar mengajar, namun dia mendidik yang 
memanusiawikan manusia menjadi sempurna. Guru diharapkan 
menjadikan seseorang menjadi being bukan having. Apabila guru 
lupa untuk mengajarkan sifat manusiawi suatu ilmu pengetahuan 
dan memanusiawikan peserta didik, maka pendidikan yang 
terjadi tidak berbeda jauh dengan situasi di dunia flora fauna. 
Teknologi adalah sesuatu yang bersifat material, bisa rusak, 
berubah dan suatu saat tak bermanfaat. Karena itu interaksi 
antar-manusia yang didasari kontak teknologi belaka akan 
terasa kering karena bersandar pada nilai material yang tidak 
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melibatkan hati. Dari tulisan Nugroho tersirat bahwa interaksi 
melalui CMC akan cenderung meninggalkan hati. 


Sedangkan menurut Riva (2002), dari sisi psikologi 
sosial dalam interaksi berdasar teknologi CMC di Amerika, 
melihat perkembangan internet membuat CMC semakin 
populer. Namun, pertanyaan yang muncul bila dilihat dari segi 
komunikasi dan psikologi, apakah sebenarnya karakteristik 
komunikasi melalui CMC? Sesuai dengan pendekatan “cues 
filtered-out”, CMC dinilai kurang menghadirkan tanda- 
tanda sosial, yang mempunyai kemampuan untuk membangun 
identitas secara benar sebagaimana melalui situasi interpersonal, 
karena munculnya bentuk komunikasi melalui media komputer 
akan memungkinkan memberikan efek yang lebih luas dalam 
bidang sosial dan komunikasi. 


Penelitian yang dilakukan sekitar tahun 1995 menunjukkan 
bahwa ada kecenderungan perilaku dari para pengguna yang 
tidak bertanggung jawab, kasar dan menjengkelkan, yang 
diakibatkan oleh adanya dua aspek yang diteliti dalam CMC, 
yaitu anonimitas dan disinhibitation, karena dalam pengalaman 
virtual tidak ada tanda-tanda konteks sosial atau arahan struktur 
sosial dalam perilaku pengguna. Hal ini dikatakan Paul Curtis 
dalam B.S.E (1996), sebagai “shipboard syndrome”, yaitu 
suatu perasaan yang muncul pada pengguna yang tidak pernah 
berjumpa secara nyata. Pengguna merasa tidak punya rasa imun, 
hal ini menyebabkan adanya rasa disinhibited dan potensial lebih 
berani/tak terkendali. Oleh karenanya pendekatan terhadap topik 
ini membawa suatu pemahaman menyatukan teknologi dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Ketika kita studi tentang CMC, 
menurut Andrew F. Wood (2005), kita tidak hanya mengeksplor 
penggunaan teknologi dalam komunikasi tetapi kita belajar 
masuknya teknologi dalam kehidupan kita, bagaimana perilaku 
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manusia dalam memelihara suatu pertukaran informasi melalui 
mesin. 


CMC digambarkan sebagai media yang kurang tanda- 
tanda non-verbalnya, di mana tanda-tanda non-verbal tersebut 
merupakan hal yang ada atau natural dalam proses interaksi 
interpersonal. Sebagai contoh, salah satunya adalah perbedaan 
waktu antara sumber dan penerima, yaitu waktu di saat pesan 
dikirimkan dan waktu di saat pesan diterima. Efek dari tanda- 
tanda non-verbal dan fungsinya menjadi akar permasalahan 
dari beberapa teori tentang CMC. Bedasarkan penelitian tahun 
1995, Joseph Walther, menitikberatkan pada masalah waktu 
atau chronemics yang mengacu pada bagaimana menerima, 
membangun dan bereaksi terhadap waktu dari pesan yang 
dikirim. 

Ada beberapa bentuk dari non-verbal, di antaranya kinesics, 
(emblem, regulator, adaptor, dan affect), haptics, yang mengacu 
kepada berbagai macam sentuhan, proxemics, yang berbicara soal 
kedekatan seseorang, physical appearance, mengenai penampilan 
diri, serta chronemics yang berkaitan dengan waktu dan artifacts 
yang ada di sekitar kita, yaitu objek fisik dan atribut lingkungan 
yang mampu memberikan makna secara langsung baik dalam 
hal konteks atau memberi arahan berperilaku. 


Ketujuh bentuk dari non-verbal tersebut berpengaruh dalam 
menciptakan makna pada setiap proses interaksi khususnya 
interaksi secara tatap muka, dan inilah yang berbeda dalam proses 
interaksi melalui CMC. Semua gerak anggota tubuh mempunyai 
makna yang sangat berarti dalam konteks komunikasi, karena 
melalui gerak anggota tubuh, perilaku dapat dianalisis sehingga 
ini sangat berpengaruh dalam proses interaksi. Birdwhistell 
(1970), dalam Kinesic and Context, menekankan peran penting 
dari setiap gerak anggota tubuh dalam membentuk makna 
melalui proses interaksi. 
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Dalam proses interaksi melalui CMC, kita kehilangan makna 
yang dapat ditandai melalui jarak atau space. Hal ini, oleh Edward 
Hall dalam Littlejohn (2008111), diberikan arti ke dalam tiga 
hal, yaitu f7x-feature space, adalah ruangan yang memisahkan kita, 
seperti hal-hal yang pasti tidak bisa berpindah, kemudian semi- 

fix feature space, hal-hal yang dapat berubah atau berpindah dan 
informal space yang memberikan gambaran kedekatan seseorang 
bila sedang berkomunikasi. 


Banyak studi tentang CMC menyatakan bahwa CMC 
mempunyai perbedaan yang mencolok dengan tatap muka. 
Dasar perbedaannya adalah kekayaan hubungan yang muncul 
dari non-verbal namun tidak ditemukan dalam CMC. Ketika 
tanda-tanda itu tidak ada, diargumentasikan bentuk pesan yang 
disampaikan tidak terjadi, yang oleh Culnan dan Markus (1987) 
dikatakan sebagai perspektif “cues-filtered-out”. Menurut 
Kiesler (1986), tanpa tanda-tanda non-verbal pengirim tidak 
mudah mengubah “rasa” pesan, komunikasi “rasa” secara 
individu atau menunjukkan kharisma serta dominan. Hilangnya 
informasi tentang latar belakang seseorang seperti personalitas, 
gaya dan intensi juga terjadi. Sehingga, menurut G. Hiemstra 
(1982), komunikasi akan mengalami kekurangan rasa friendly, 
emosional dan personal namun lebih serius lagi lebih kerah 
bisnis, depersonalisasi dan orientasi formal atau tugas saja. 


Hasil studi CMC ini akan banyak memengaruhi generasi 
mendatang. Sebab, menurut penelitian yang dilakukan Yahoo 
dan TNS Net Index pada akhir tahun 2008, seperti dikutip 
Amir Sodikin (2009), menunjukkan bahwa remaja menempati 
urutan pertama dalam jumlah pengguna internet di Indonesia. 
Penelitian yang diklaim sebagai yang pertama di Indonesia 
untuk studi internet ini menghasilkan beberapa fakta. Pertama, 
sekitar satu dari tiga penduduk Indonesia mengakses internet. 
Kedua, penetrasi internet pada segmen penduduk usia 15-29 
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tahun 6496, usia 20-24 tahun, 4216, usia 25-29 tahun, 2896, usia 
30-34 tahun, 1646, 35-39 tahun,1346, usia 40-44 tahun, 1246. 
Ketiga, enam dari 10 pengguna internet mengunjungi situs 
jaringan sosial setiap bulan. Keempat, aktivitas internet yang 
paling sering digunakan bukan untuk membuka berita online, 
melaikan membuka e-mail 5896, situs jaringan sosial, 5896, 
mesin pencari, 5646, berita online, 4796. Kelima, Friendster masih 
menempati urutan pertama di Indonesia, bukan Facebook. Riset 
Nielson 2012, menunjukkan bahwa social networking sudah 
mencapai 75,396 dari total pengguna internet di Indonesia, hal 
ini sedikit turun bila dibandingkan pada tahun 2011. Aktivitas 
yang meningkat pada kegiatan download dan browsing. Yang 
menyedihkan adanya data yang dilansir oleh Republika (2011) 
yang menunjukkan bahwa pada tahun 2005 Indonesia negara 
pengakses situs porno di peringkat ke (7) tujuh, di tahun 2009 
naik menduduki peringkat 3 dunia, nah bagaimana dengan saat 
ini? 

Sedangkan penelitian pada CMC, seperti dikutip Cyber 
World Ethic (2008), sudah dimulai sejak 1970-an sebagai sistem 
jaringan komputer yang digunakan pada konteks organisasi. 
Saat ini berbagai macam bentuk yang ada dalam CMC lebih 
pada media yang asynchronous, seperti mailing list, news group, 
message board, dan blog pada world wide web. Perkembangan 
teknologi dalam bentuk CMC ini telah mengubah pola interaksi 
masyarakat, baik itu dalam bidang ekonomi, sosial budaya dan 
sebagainya. Pada abad 21 ini komputer menjadi sarana teknologi 
yang konvensional setelah lahirnya jaringan internet, yang 
mampu menghubungkan komputer di seluruh dunia sehingga 
segala macam informasi dapat dikomunikasikan secara instan 
dan global. Teknologi ini telah membuka mata dunia akan 
lahirnya bentuk interaksi yang baru. Dengan adanya internet ini 
dapat dipastikan selalu melahirkan sisi positif dan negatif, salah 
satu di antaranya adalah cyberbullying atau pelecehan/perilaku 
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mengganggu di dunia cyber, yang merupakan salah satu dampak 
negatif yang sering terjadi dan mengganggu mental anak-anak 
remaja. 


Di Indonesia, pemerintah melalui Kementerian Komunikasi 
dan Informasi (Kominfo) telah menjamin kebebasan 
berpendapat melalui blog. Hal ini patut diapresiasi karena 
pemerintah membuka pintu selebar-lebarnya bagi aktivitas di 
dunia maya ini. Dari sisi pemilik situs, seperti MySpace, setuju 
untuk melindungi anak-anak dan remaja dari ancaman online 
sexual predator maupun sejenisnya dengan pembuatan sistem 
verifikasi usia bagi para pengaksesnya. North Carolina Attorney 
General Roy Cooper mengatakan bahwa kita harus memberi 
tahu anak-anak, bahwa pada saat mereka berkomunikasi melalui 
internet, mereka tidak hanya sekadar sedang mengetik melalui 
komputer, namun juga sedang memperkenalkan dan membagi 
informasi tentang dirinya dengan orang lain. 


Ada sisi yang perlu dikhawatirkan dengan kemudahan 
mengakses teknologi internet ini. Hal ini didasarkan pada hasil 
survei yang salah satu di antaranya dilakukan oleh Komnas Anak 
mengenai perilaku seksual anak remaja pada tahun 2007. Hasil 
survei cukup mengejutkan dan dapat dijadikan gambaran yang 
menunjukkan bahwa kehadiran internet tetap harus diwaspadai. 
Dari survei tersebut ditemukan bahwa 9746 anak, di usia antara 
13-17 tahun, di 12 kota besar Indonesia mengaku pernah 
menonton film porno. Yayasan Buah Hati yang menggelar 
pertemuan konselor remaja di daerah Jakarta, Bogor, Depok, 
Tangerang dan Bekasi (Jabodetabek), seperti dikutip Tempo 
(2009), juga menemukan fakta bahwa 6696 remaja sudah pernah 
menyaksikan materi pornografi, yang sebagian besar menikmati 
pornografi di rumah atau kamar pribadi 3696, di rumah teman 
1296, di warnet 1396 dan di tempat penyewaan 396. Sebuah survei 
yang diselenggarakan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
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Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa jumlah pengguna 
internet di Indonesia tahun 2012 mencapai 63 juta orang atau 
24,23 persen dari total populasi negara ini, angka ini diprediksi 
naik sekitar 30 persen menjadi 82 juta pengguna di tahun 2013 
dan terus tumbuh menjadi 107 juta pada 2014 dan 139 juta atau 
50 persen total populasi pada 2015. (Pangerapan, 2013). Akses 
internet 6546 dilakukan melalui warnet, sedangkan melalui 
telepon seluler 4896 dan 1996 melalui rumah. (https://wiki.smu. 
edu.sg/digitalmediaasia/Digital Media in Indonesia) 


Dengan adanya gambaran tersebut, ke depan, permasalahan 
besar terkait CMC yang akan muncul adalah, mengenai 
bagaimana identitas anak-anak kita semua, karena suatu iden- 
titas diri terbentuk berdasarkan konsep diri, di mana konsep 
diri tidak bisa terlepas dari proses interaksi sosial yang ada 
di masyarakat, yang di dalamnya ada norma, nilai, peran, dan 
budaya, yang dibentuk berdasarkan makna, jadi dengan semakin 
besarnya terpaan media sosial melalui interaksi yang sifatnya 
virtual atau melalui CMC akankah membentuk identitas 
sosial yang tidak sepenuhnya didasari norma, nilai, peran dan 
budaya seseorang, mengingat interaksi melalui CMC sifatnya 
dekontekstual? Ataukah semakin jauh dari kenyataan sosial yang 
ada, di mana oleh Erich Fromm, dikhawatirkan akan menuju ke 
arah neurosis yaitu tidak bisa menerima diri apa adanya. Dan ini 
yang akan membentuk kepribadian online yang berbeda dengan 
aslinya. Dan bagaimana kalau kepribadian online tersebut 
menerpa remaja kita? 


Selain itu, terpaan segala bentuk informasi yang sifatnya 
negatif melalui internet semakin tidak terbendung, apakah juga 
akan memberikan pemaknaan bagi pembentukan identitas sosial 
remaja. Kenapa remaja? Karena remaja atau seseorang yang 
berusia di atas 12 tahun adalah masa di mana terjadi konflik 
psikologi dalam mencari identitas. Mereka sedang memerlukan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


jawaban atas pertanyaan “siapa saya”, dan ini adalah masa yang 
oleh Erickson, seperti dikutip Erickson (1963) dan Brown 
(1998), dianggap paling kritis. Masa remaja adalah masa transisi 
dari anak-anak ke dewasa. Di mana masa-masa ini pengalaman 
seseorang dihadapkan dengan berbagai macam perubahan 
biologis dan emosi. Usia yang dipertimbangkan oleh Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) sebagai remaja adalah antara usia 11 
sampai 20 tahun. 


Masa remaja, dikatakan sebagai masa pembentukan identitas 
yang penting atau masa kritis, di sisi lain, remaja sekarang 
mendapat terpaan media internet yang cukup tinggi. Hal ini 
terlihat dari profil remaja yang rata-rata berhadapan dengan 
komputer, minimal 20 jam dalam seminggu, sehingga bagaimana 
interaksi melalui CMC dapat memberikan kontribusi dalam 
membentuk identitas sosial remaja dan apakah keberadaan 
CMC mempunyai kemampuan untuk mendukung hubungan 
sosial dan pemahaman bersama dalam suatu komunitas menjadi 
perhatian utama. Hal ini dikarenakan identitas sosial dapat 
bertahan untuk orang yang bersama dan independen dalam 
interaksi sosial. Mereka ada dalam posisi yang baik untuk 
membentuk identitas sosial mereka. Pada saat yang sama 
identitas sosial remaja ini biasanya dipengaruhi oleh lingkungan 
atau orang-orang terdekat melalui tanda-tanda dan percakapan 
sosial. 


Oleh karenanya, yang menjadi pertanyaan kemudian, apakah 
identitas sosial remaja yang terbentuk melalui CMC, akankah 
kehilangan budaya (nilai, norma) seseorang, mengingat interaksi 
melalui CMC sifatnya sangat minim akan tanda-tanda sosial 
atau konteks sosial (dekontekstual), di mana biasanya ada dalam 
setiap interaksi tatap muka? Inilah yang akan dijawab oleh buku 
1in1. 
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BABII 


Remaja dan Computer Mediated 
Communication (CMC) 


SIAPA REMAJA ITU? 


Remaja sering kali diidentikkan dengan seseorang yang sedang 
mengalami masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Biasanya 
terjadi pada masa usia belasan tahun atau seseorang yang mulai 
susah diatur, mulai jatuh cinta, dan mencoba berdandan ala 
orang dewasa. Kadangkala, remaja berada pada kondisi yang 
sulit, dianggap anak-anak mereka tidak mau, dianggap dewasa 
mereka belum sepenuhnya bisa menerima tanggung jawab yang 
diberikan padanya. 


Apakah anak remaja dapat diidentifikasi hanya berdasarkan 
usianya yang belasan tahun? Ternyata, secara sosial-psikologis, 
tidak semua remaja dapat diidentifikasikan atau dicirikan seperti 
yang diungkapkan sebelumnya. 


Sebagai contoh, ada dua remaja yang sama-sama berusia 18 
tahun. Mereka mempunyai latar belakang sosial ekonomi yang 
berbeda. Katakan si A dengan orangtua yang selalu mencukupi 
kebutuhannya. Dia sudah mencoba membawa mobil sendiri 
ke sekolah. Dia ingin dianggap sudah dewasa atau matang. 
Sementara itu, Si B yang berada di keluarga kurang beruntung 
harus bekerja setelah pulang sekolah untuk mencari tambahan 
nafkah bagi keluarganya. Si B memiliki tanggung jawab besar, 
bahkan dapat dikatakan melebihi orang yang sudah dianggap 
dewasa. 


NET GENERATION 


Dari dua contoh tersebut, dapat dikatakan bahwa 
mendefinisikan remaja tidak semudah kita melihat remaja itu 
sendiri dari sisi fisik dan dari sisi usia. Lalu, siapa yang masuk 
kategori remaja itu? 


Dari sisi hukum perdata, remaja adalah mereka yang berusia 
21 tahun atau kurang dari usia itu asalkan sudah menikah, 
dianggap sudah dewasa, sehingga untuk melakukan tindakan 
hukum perdata tidak memerlukan wali. Hukum pidana memberi 
batasan usia 18 tahun sebagai usia dewasa. Undang-undang 
(UU) kesejahteraan anak (UU No. 4/1979) menganggap usia di 
bawah 21 tahun sebagai anak-anak, sedangkan UU lalu lintas 
menetapkan usia 18 tahun bagi seseorang untuk memperoleh 


SIM A dan 16 tahun SIM C. 


Sementara itu, UU perkawinan menerangkan bahwa 
seseorang (dalam hal ini wanita) yang diizinkan menikah ialah 
mereka yang telah berusia 16 tahun ke atas, sedangkan untuk 
laki-laki 19 tahun ke atas. Itu pun harus ada izin dari orangtua. 
Usia 21 tahun ke atas sudah bebas bagi seseorang untuk 
melakukan pernikahan sendiri (Pasal 6, Ayat 2, UU No. 1/1974). 


Dari segi fisik, dilihat secara anatomis, hal itu juga kurang 
dapat dijadikan pegangan karena perkembangan fisik belum tentu 
searah dengan perkembangan emosi dan mental seseorang. Oleh 
karena itu, diambil batasan yang lebih praktis yang dikeluarkan 
oleh WHO pada tahun 1974 secara konseptual dengan kriteria 
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Berpegang pada batasan 
ini, remaja adalah suatu masa ketika individu berkembang 
dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekundernya sampai dengan saat ia mencapai kematangan 
seksual, individu mengalami perkembangan psikologis dan 
pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, terjadinya 
peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri (Muangman, 1980). 
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BAB I - Remaja dan Computer Mediated Communication (CMC) 


Secara operasional, WHO menetapkan batas usia 10-20 
tahun sebagai batasan usia remaja. Di Indonesia, batasan remaja 
yang digunakan mendekati batasan dari PBB, yaitu 14-24 
tahun. Ini adalah batasan remaja berdasarkan usia semata, belum 
mempertimbangkan sisi sosial-psikologisnya. Dari sisi sosial- 
psikologis, dikatakan oleh Csikszentimihalyi & Larson, 1984 
(dalam Sarwono,1989) bahwa remaja adalah restrukturisasi 
kesadaran, dengan ditandai oleh proses perubahan dari 
entropy dan negentropy. Entropy yang mengambil istilah dari 
ilmu komunikasi, khususnya informasi yang secara psikologis 
diartikan sebagai isi kesadaran masih saling bertentangan, 
tidak berhubungan sehingga mengurangi kapasitas kerjanya 
dan menimbulkan pengalaman yang kurang menyenangkan 
bagi orang yang bersangkutan. Kondisi ini pada remaja secara 
bertahap disusun, distrukturkan kembali sehingga menjadi 
kondisi negatif entropy atau negentropy (Sarwono, 1989: 11). 
Kondisi ini adalah keadaan berupa isi kesadaran tersusun dengan 
baik, pengetahuan jelas, dan orang berada pada satu kesatuan 
dirinya yang utuh. 


Golinko melihat remaja dari sisi bahasa, yang berasal dari 
bahasa Latin, yaitu adolescere, yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa (Golinko, 1984 dalam Rice, 1990). Beberapa 
tokoh lain banyak yang mencoba untuk memberikan batasan 
mengenai remaja, seperti Papalia dan Olds. Menurut mereka, 
masa remaja adalah masa di mana ada perubahan atau transisi 
dari anak-anak dan dewasa yang diawali pada usia 12 tahun dan 
akan berakhir pada awal 20-an tahun (Papalia dan Olds, 2001). 


Pertanyaan yang sering muncul ialah apakah remaja itu nyata 
sebagai suatu perkembangan diri ataukah suatu invensi bersama 
dalam suatu masyarakat atau budaya? Ada dua latar belakang 
ilmu yang mendasarinya, yaitu psikologi dan sosiologi. Remaja 
adalah suatu hal yang ada dari tahapan proses perkembangan 
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NET GENERATION 


manusia, yang merupakan tanggapan dari respons situasional 
individu ke arah dewasa. Bagaimanapun masyarakat memandang 
remaja sebagai suatu masa yang khusus antara anak-anak ke 
dewasa yang menentukan periode kehidupannya (Sprinthall, 
Collins, 1984: 2). 


Hal ini dipertegas oleh pernyataan Hall yang menempatkan 
masa remaja adalah masa yang penting, memiliki karakteristik 
yang unik sebagai masa yang tidak terelakkan sebagai 
karakteristik manusia (Hall, dalam Sprinthall, 1984: 11). 


Demikian halnya dengan Sigmun Freud yang melihat masa 
remaja sebagai masa turbulensi, tidak dapat diperkirakan, 
mercurial dan tormented. Dikatakan turbulensi karena dilihat 
dari sisi perubahan fisik terjadinya peningkatan masa puber, 
adanya dorongan seksual yang mengakibatkan remaja harus 
dapat menemukan objek yang sesuai. Remaja pada masa ini 
merasa sudah independen dan bebas dari orangtua. Remaja 
dapat melewati masa ini di bawah pengawasan dan pola yang 
dia lihat dari orangtua, teman, dan masyarakat sekitar. 


Hal ini ditambahkan oleh Benedicts! yang melihat dari sisi 
antropologi bahwa masa remaja adalah masa yang sulit, dalam 
hal ini remaja diharapkan mempunyai rasa tanggung jawab, 
dominan, dan aktif dalam masyarakat. Dari sisi pembelajaran 
sosial, asumsi dasarnya adalah bahwa perilaku individu 
diakibatkan oleh pengalaman yang diawali sejak seseorang 
berada di dunia, dengan tokohnya Albert Bandura?, yang 
menekankan pada tindakan antisosial dan agresivitas. 


1. Benedict adalah seorang antropolog yang melakukan penelitian mengenai pertumbuhan remaja 
di antara lingkungannya di Samoa. Dia menyimpulkan ada tiga hal yang ada pada remaja, yaitu 
responsibility-nonresponsibility, dominance-submissive, dan sexual activity-inactivity, pada tahun 1920 
(dalam Sprinthall, hal 17). 

2. Albert Bandura, seorang tokoh pembelajaran sosial, menganggap, perilaku antisosial adalah hal yang 
dipelajari dari keluarga dan lingkungan sosial (dalam Sprinthall, 18). 
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Kerangka perkembangan manusia sangat kompleks. Hal ini 
diungkapkan John P. Hill (Hill, dalam Sprinthall, 1984: 26), 
yang melihat remaja dalam masa perubahan utama melalui 
konteks sosial tertentu untuk membentuk perubahan kedua 
yang penting dalam perkembangan seseorang. Seperti yang 
digambarkan pada tabel berikut: 


Tabel 1: Perkembangan Remaja 
PERUBAHAN UTAMA 


(Terjadi dalam dan mempunyai KONTEKS 
pengaruh pada) 


Batasan Sosial Keluarga 


Fisik Teman 
Kognitif Sekolah 
PERUBAHAN KEDUA 


(Perubahan ke arah remaja secara psikologis) 


Isu Perubahan remaja 


Hubungan Keluarga Penerimaan/kesamaan antara 
orangtua dan anak 


Otonomi Mengembangkan aktivitas dan rasa 
percaya diri. 


Perilaku yang apa adanya 


Identitas Perubahan imaji diri untuk 
mengakomodasi perubahan yang ada 
berkaitan dengan keunikan masing- 


masing 
Pencapaian Fokus pada ambisi ke depan 
Seksualitas Perubahan pada pola pertemanan, 


bergantung dari seberapa luas 
kapasitas se/f-disclosure, dan 
perasaan untuk menerima, dan 
mementingkan orang lain 


Tabel 1: Tahapan Perkembangan Remaja, JP Hill, Understanding Early Adolescence: 
A Framework (Hill, dalam Sprinthall, 1984: 26) 
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